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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan yang telah dilakukan pembelajaran Seni 

Lukis menggunakan media pasir pada siswa kelas X di SMK Negeri 4 Gorontalo 

dapat disimpulkan bahwa siswa sangat antusias dalam pembuatan karya. Hal ini 

dapat dilihat dari tingkat ketuntasan pada semua siswa dan hasil karya yang 

dihasilkan. Sehingga karya yang dihasilkan berdasarkan nilai rata-rata pencapaian 

kelas masuk dalam kategori C (Cukup). Adapun hasil evaluasi proses 

pembelajaran Seni Lukis menggunakan media pasir pada siswa kelas X di SMK 

Negeri 4 Gorontalo diperoleh rata-rata setiap kelas yang dilihat dari ketiga aspek 

yaitu, estetika, kreativitas dan tema sebagai berikut: 

1. Pada siswa kelas X Kriya Kayu mempunyai nilai rata-rata kelas yang masuk 

pada kategori C (Cukup) atau sebesar 62.50%.  

2. Pada siswa kelas X Kriya Tekstil mempunyai nilai rata-rata kelas yang masuk 

dalam kategori B (Baik) atau sebesar 56.25%. 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka penulis merekomendasikan berupa 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru lebih memotivasi siswa baik itu secara visual maupun verbal, 

dan memberikan penjelasan tentang kreativitas sehingga ide siswa mampu 

berkembang dengan baik.  

2. Sebagai masukan bahan ajar untuk pembelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan dalam meningkatkan mutu pembelajaran disekolah. 
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